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ABSTRACT:

This study aims to describe the cognitive learning outcomes of physics through the
application of the Meaningful Instructional Design (MID) learning model to improve
cognitive learning outcomes on renewable energy in grade X students of SMA Negeri 1
Reteh. This study used a quasi-experimental method with a Posttest Only Control Group
Design. The sample in this study was grade X5 with 36 students, using conventional
learning, and grade X6 with 35 students, using the MID learning model. The data in this
study were analyzed descriptively and inferentially. Based on students’ cognitive learning
outcomes in class, the implementation of MID learning was categorized as quite good with
an average score of 65.28, while the implementation of conventional learning was
categorized as poor with an average score of 50. It can be concluded that physics learning
with the application of the MID learning model can improve students' cognitive learning
outcomes on renewable energy in grade X students of SMA Negeri 1 Reteh.

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, Meaningful Instructional Design Model,
Renewable Energy

ABSTRAK :

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar kognitif fisika melalui
penerapan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif pada materi energi terbarukan di kelas X SMA Negeri
1 Reteh. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental, dengan desain
Posttest Only Control Grup Design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X 5 dengan
36 siswa sebagai kelas dengan pembelajaran konvensional dan kelas X6 dengan model
pembelajaran MID dengan 35 siswa. Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif
dan inferensial. Berdasarkan hasil belajar kognitif siswa di kelas, pelaksanaan
pembelajaran MID pada kategori cukup baik dengan nilai rata rata sebesar 65,28,
sedangkan pembelajaran kelas konvensional kategori kurang baik dengan nilai rata rata
50. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika dengan penerapan model pembelajaran
MID ini dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi energi terbarukan
kelas X SMA Negeri 1 Reteh.

Kata kunci : Hasil Belajar Kognitif, Model Meaningful Instructional Design, Energi
Terbarukan
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan
jembatan untuk manusia agar dapat

adalah sarana atau
mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang di dapat.
Kualitas pendidikan dalam suatu bangsa
menjadi salah satu penentu kemajuan
bangsa tersebut. Dengan kata lain,
kemajuan suatu bangsa atau negara
dapat dilihat dari bagaimana kualitas
pendidikan di bangsa dan negara
tersebut. Buruknya kualitas pendidikan
yang ada akan membuat bangsa atau
negara tersebut mengalami
ketertinggalan (Kurniawati, 2022). Selain
sumber daya alam yang memadai,
keberadaan sumber daya manusia yang
unggul dan berkarakter juga sangat
dibutuhkan untuk menjaga kelangsungan
dan memajukan sebuah bangsa. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mewujudkan generasi penerus bangsa
yang unggul dan berkarakter adalah
dengan menjamin kualitas pendidikan
yang diselenggarakan
2022).

Pengetahuan akan alam yang dikaji

(Ekaningtyas,

oleh manusia terus menerus mengalami
perkembangan. Keberhasilan pendidikan
didukung dengan peran penting mata
pelajaran di sekolah salah satunya adalah
fisika (Putri et al., 2024). Hal ini karena

fisika menjadi dasar perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang penting
Fisika

merupakan salah satu ilmu pengetahuan

dalam kehidupan sehari-hari.
alam yang mengkaiji tentang unsur-unsur
pembentuk alam semesta, gaya-gaya
yang bekerja di

dalamnya secara

menyeluruh dari ukuran mikroskopis
hingga makroskopis (Kiswanto, 2022).
Pada tingkat Sekolah Menengah Atas,
fisika dianggap esensial untuk diajarkan
sebagai mata pelajaran individual dengan
banyak penilaian. Fisika tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir
untuk memecahkan masalah serta
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Yaitu, untuk menyuplai para siswa dengan
keterampilan yang dibutuhkan untuk
pengetahuan, pemahaman, dan
persyaratan penerimaan untuk memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, serta
untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi
2023).

Di tengah tantangan global seperti

(Amalissholeha et al.,

krisis energi dan perubahan iklim,
pendidikan sains memiliki tanggung jawab
besar dalam membentuk generasi yang
berpengetahuan, sadar lingkungan, dan
inovatif. Salah satu konsep fisika yaitu

energi terbarukan merupakan materi yang
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penting karena mengaitkan prinsip dasar
fisika dengan isu keberlanjutan sumber
daya dan pemanfaatan teknologi energi
bersih di kehidupan sehari-hari. Dalam
beberapa dekade terakhir, perkembangan
energi baru dan terbarukan telah menjadi
fokus utama dalam upaya mengurangi
ketergantungan pada sumber energi fosil.
Energi terbarukan, seperti tenaga surya,
hidroelektrik,
menawarkan alternatif yang lebih bersih
dan berkelanjutan (Hamdi et al., 2025).

Materi fisika energi terbarukan memiliki

angin, biomassa, dan

peran kunci dalam membekali siswa

dengan pemahaman tentang prinsip-

prinsip dasar energi, penggunaan energi

dalam aktivitas sehari-hari, seperti
penggunaan listrik, bahan  bakar
kendaraan, dan pemanfaatan sumber
daya alam.

Berdasarkan observasi dan

wawancara dengan guru dan peserta didik
yang dilakukan di SMA N 1 Reteh pada
pembelajaran fisika, ditemukan beberapa
dalam

permasalahan proses

pembelajaran di kelas. Menurut
keterangan guru, hasil belajar siswa dapat
dikatakan belum maksimal. Hal ini terlihat
dari masih adanya beberapa siswa yang
tuntas atau

pemahamannya belum

berada pada kondisi “mengambang’,

sehingga belum sepenuhnya menguasai

materi yang diajarkan. Di sisi lain, motivasi
belajar siswa sebenarnya sudah ada,
ditunjukkan dengan kemauan mereka
untuk belajar. Namun, sebagian siswa
sering merasa kesulitan atau sudah
merasa “pusing” terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai, yang pada akhirnya
memengaruhi kesiapan dan keterlibatan
mereka dalam proses belajar. Pada materi
fisika energi terbarukan pada peserta didik
masih terdapat kesulitan dan
beranggapan materi energi terbarukan
kurang menarik untuk dipelajari dan tidak
mereka

mampu membuat

mempertimbangkan pemikiran sistem
yang menghadapi permasalahan terkait
energi dikehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang berpusat pada
guru dapat menjadikan siswa menjadi
pasif, bosan, dan kurang minat belajar
sehingga sangat sulit mencapai tujuan
pembelajaran (Wijayanti et al., 2024).
Akibatnya, konsep-konsep fisika yang
seharusnya dapat dipahami melalui
keterkaitan dengan pengalaman nyata
Model

ceramah lebih sering membuat siswa

justru menjadi sulit dipahami.
menelan mentah-mentah informasi yang
disampaikan oleh guru, tanpa dibedakan
apakah informasi itu salah atau benar,
tidak,
menghambat daya kritis siswa (Mayub. A,

dipahami atau sehingga
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2005). Guru adalah agen utama proses
pendidikan karena dia yang paling
bertanggung jawab dalam pentransferan
ilmu kepada muridnya (Azhar, 2013).
Guru perlu menggunakan variasi dalam
pengajaran, salah satunya adalah
penggunaan model pembelajaran yang
tepat dengan bahan ajar yang akan
diajarkan.

Pemilihan model pembelajaran yang
tepat dan inovatif dapat membantu siswa
aktif

pembelajaran serta memberikan hasil

fokus dan selama  proses
yang optimal (Rosyida et al., 2022). Salah
satu metode yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran Meaningful
Model  MID
model
yang
menekankan pada kebermaknaan belajar

Instructional ~ Design.

merupakan salah satu

pembelajaran instruksional
dan efektivitas dengan cara kerangka
konseptual kognitif dan konstruktivisme
(Anggraini, 2023:58).

Budi

tentang Efektivitas penerapan model

(2019) melakukan penelitian

pembelajaran MID dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar fisika siswa kelas
XI SMA. Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan didapatkan bahwa
penerapan model pembelajaran MID

berhasil dalam meningkatkan minat

belajar fisika peserta didik dari siklus |

kategori cukup (rendah) ke siklus I

dengan kategori sangat baik (tinggi).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariska
(2019)
pembelajaran MID terhadap pemahaman
konsep fisika peserta didik di SMAN 1

Sungkai

tentang Pengaruh  model

Utara, menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran MID

berpengaruh  terhadap  pemahaman
konsep fisika peserta didik. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai
rata-rata pretest dan posttest berdasarkan
uji N-Gain. Hasil uji-t juga menunjukkan
nilai Tpirung= 2,06 lebih besar daripada
Tiaver= 2,00 pada taraf signifikansi 0,05,
sehingga H, ditolak dan H, diterima, yang
mengindikasikan adanya pengaruh model
efektif
pemahaman konsep fisika peserta didik.

yang telah
peneliti  tertarik

judul

pembelajaran MID terhadap

Berdasarkan uraian
disampaikan, maka

melakukan penelitian dengan

Implementasi model Meaningful
Instructional Design (MID) pada materi
energi terbarukan untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa kelas X SMA

Negeri 1 Reteh.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah
kuantitatif dengan menerapkan desain

penelitian Quasi Exprerimental dimana
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pada saat penelitian terdapat dua
kelompok kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar kognitif siswa
antar kelas eksperimen dengan kelas
kontrol maka rancangan pada penelitian
yang

Posttest Only Control Group Design.

dilakukan  menggunakan tipe
Kelompok eksperimen adalah kelas yang

menerapkan model pembelajaran
Meaningful Instructional Design (MID),
sedangkan kelompok kontrol adalah kelas
yang menerapkan model pembelajaran
Setelah

energi terbarukan selesai, kedua kelas ini

konvensional. pembelajaran
diberikan tes yang sama berupa posttest.
Penelitian ini dilaksanakan kelas SMA
Negeri 1 Reteh pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA N 1 Reteh tahun ajaran 2025/2026
yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah 210
peserta didik. Sampel penelitian di ambil
random

menggunakan teknik simple

sampling, dengan menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas. Adapun
yang menjadi sampel adalah kelas yang
paling

homogenitas dari hasil ulangan harian

homogen berdasarkan uji

materi sebelumnya. Sampel dalam

penelitian ini adalah kelas X.5 sebagai
sebagai kelas kontrol yang menggunakan

dan X.6
dengan

pembelajaran konvensional

sebagai kelas eksperimen

menerapkan pembelajaran Meaningful
Instructional Design (MID).

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah teknik tes/pemberian
tes, dimana data dikumpulkan dengan cara
memberikan posttest (tes hasil belajar)
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran MID
pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol dengan
soal yang sama pada materi Enerqgi
Terbarukan. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
kognitif yang berjumlah 20 soal pilihan
ganda. Soal tersebut dibuat berdasarkan
yang

Taksonomi

enam tingkat kesulitan soal
berlandaskan pada Revisi
Bloom oleh Anderson dan Karthwohl, yakni
C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(menerapkan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), dan C6 (mencipta), yang
disesuaikan materi

dengan energi

terbarukan. Langkah yang dilakukan
selanjutnya setelah melakukan proses
pengumpulan data vyaitu analisis data.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif dan analisis inferensial.

1. Analisis Deskriptif
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Tujuan analisis deskriptif pada
penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran secara sistematis, objektif, dan
faktual

kemampuan hasil belajar kognitif peserta

mengenai tingkat pencapaian

didik berdasarkan data yang diperoleh.

a. Berdasarkan data hasil belajar kognitif
akan di analisis dengan

mendeskripsikan skor berdasarkan

penilaian acuan patokan, dihitung

yang

dicapai oleh siswa secara individu

berdasarkan skor maksimal

dengan rumus:

Hasil belajar kognitif =

Jumlah jawaban yang benar

x 100 (1)

Jumlah soal
Nilai
dikelompoknya menjadi lima kategori,

yang diperoleh selanjutnya

yaitu sangat baik, baik, cukup baik,
baik, dan tidak baik.

Pengkategorian hasil belajar siswa

kurang

yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Kategori hasil belajar kognitif siswa

Interval Kategori
85 < x < 100 Sangat Baik
70 < x < 85 Baik

5 < x <70 Cukup Baik

40 < x < 55 Kurang Baik

0 < x < 40 Tidak Baik
Sumber : (Hidayah, dkk. dalam Farliani, dkk,
2022:1195)
b. Berdasarkan data hasil belajar kognitif
pada materi energi terbarukan
bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar kognitif ~ siswa setelah
menggunakan model MID dan

mengetahui perbedaan signifikan hasil

belajar kognitif siswa di kelas yang
menerapkan pembelajaran
menggunakan model MID dengan
kelas yang menerapkan pembelajaran

konvensional.

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
hasil belajar kognitif siswa setelah
menerapkan pembelajaran menggunakan
model MID di kelas eksperimen dengan
yang

konvensional.

kelas kontrol menerapkan

pembelajaran Sebelum
melakukan uji
terlebih  dahulu

normalitas dan uji homogenitas.

hipotesis dilakukan uji
prasyarat yaitu  uji
a. Uji Normalitas

Data yang diuji yaitu posttest hasil

belajar  peserta didik  dengan
menerapkan model MID. Kriteria
pengujian normalitas yaitu:

1) Jika signifikan, p=0,05 maka
data terdistribusi normal

2) Jika signifikan, p<0,05 maka

data tidak terdistribusi normal
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dapat dibantu
menggunakan aplikasi SPSS. Adapun

kriteria dari pengujian homogenitas
adalah sebagai berikut (Usmadi,
2020:51):
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1) Jika signifikan, p =2 0,05 maka
data homogen
2) Jika signifikan, p < 0,05 maka
data tidak homogen
c. Uiji Hipotesis
Melalui uji

hipotesis ini peneliti

dapat menjawab permasalahan
penelitian dengan menentukan apakah
hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak.

kesimpulan

Kriteria pengambilan

pada penelitian ini

berdasarkan analisis inferensial adalah

1) Jika signifikan, p = 0.05 maka
H, diterima dan H, ditolak artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar kognitif peserta didik
antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran Meaningful Instructional
(MID)

menerapkan

Design dengan kelas yang

model  pembelajaran

konvensional pada materi Energi
Terbarukan di kelas X.

2) Jika signifikan p < 0.05 maka H,
ditolak dan H, di terima artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar kognitif peserta didik antara
yang
pembelajaran Meaningful Instructional
(MID)

menerapkan

kelas menerapkan  model

Design dengan kelas yang

model  pembelajaran

konvensional pada materi Energi
Terbarukan di kelas X.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian  ini  digunakan  untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar

kognitif peserta didik dengan menerapkan
model pembelajaran MID pada materi
energi terbarukan di kelas X SMA Negeri1
Reteh dapat dijelaskan dalam uraian
berikut.
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data hasil penelitian
yang diperoleh pada penelitian tentang
hasil belajar kognitif siswa materi energi
terbarukan di kelas eksperimen dan
kontrol. Deskripsi hasil belajar kognitif
siswa tentang materi energi terbarukan

ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini

Tabel 2 Deskripsi Jumlah Hasil Belajar
Kogntif Siswa

Interval Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

(%) Jumlah (%) Jumlah
siswa Siswa

85 < x 20 7 0 0

< 100

70 < X 23 8 11,11 4

< 85

55 < x 37,14 13 36,11 13

< 70

40 < x 9 3 33,33 12

< 55

0<x 11,42 4 19,44 7

< 40

Rata-rata 65,28 50

Kategori Cukup baik Kurang baik

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya
perbedaan capaian hasil belajar antara
kelas eksperimen yang menerapkan

307



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

model pembelajaran MID dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Pada kategori sangat baik,
kelas eksperimen memiliki 7 siswa
dengan persentase (20%), sedangkan
pada kelas kontrol tidak terdapat siswa
yang mencapai kategori tersebut. Secara
Tabel 2

menunjukkan bahwa siswa pada kelas

umum, distribusi  pada

eksperimen berada pada kategori capaian
yang lebih tinggi, yaitu sangat baik, baik,
dan cukup baik. Adapun analisis
pencapaian berdasarkan hasil Ulangan
Energi Terbarukan siswa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol untuk
setiap level kognitif dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3 Analisis Hasil Belajar Kognitif
Siswa pada Setiap Indikator

Level Jumlah Kelas Kelas
kognitif soal Eksperimen Kontrol
JB CP JB CP
Kelas Kelas
(%) (%)
C1 6 150 71,42 102 47,22
C2 6 138 66 145 67,12
C3 4 82 59 56 39
C4 1 25 71,42 16 44,44
C5 1 14 40 4 11,11
C6 2 48 69 36 50

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
capaian siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol pada hampir seluruh level kognitif,
yaitu mulai dari C1 hingga C6. Berikut ini
lebih

capaian hasil belajar kognitif siswa per

akan diuraikan lanjut mengenai

indikator untuk setiap tingkat kesulitan.

1. Mengingat (C1)
Mengingat (C1)

yang penting,

merupakan
pengetahuan karena
sebagai bekal untuk peserta didik dalam
masalah

menyelesaikan sebuah

yang
kegiatan belajar di sekolah (Anderson dan
Krathwohl, 2017).

pencapaian siswa kelas kontrol dan

kompleks dihadapinya dalam

Perbandingan hasil

eksperimen untuk setiap indikator dapat
dilihat pada Gambar 1.

120

97.14
100 | 2714

77,14

8

71,42-69,44
53 54,28 56 56

|k 0

Soal No 1 Soal No2 Soal No3 Soal No4 Soal No5 Soal No 6

B b=

Persentase (%)

]

m Capaian Kelas Indikator C1 Kelas Eksperimen

m Capaian Kelas Indikator C1 Kelas Kontrol

Gambar 1 Capaian hasil belajar
kognitif siswa ranah kognitif C1
Berdasarkan Gambar 1 capaian siswa
pada indikator kognitif C1 menunjukkan
bahwa kelas eksperimen persentase lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol pada
hampir seluruh butir soal. Hasil tersebut
diduga dipengaruhi oleh karakteristik
model MID yang memberikan kesempatan
siswa  untuk

kepada mengaitkan

pengetahuan dan pengalaman awal
khususnya pada fase Lead in. Proses
mengaitkan ini membantu memperkuat
penyimpanan informasi dalam memori

jangka panjang sehingga siswa lebih
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mudah mengenali, mengingat, dan

menyebutkan kembali konsep-konsep
yang berkaitan dengan energi terbarukan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Nuriana
& Hotimah,

bahwa dengan adanya kaitan konsep atau

(2023) yang menyatakan
fakta-fakta yang telah dipelajari atau
diketahui peserta didik dengan materi
yang akan di ajarkan maka semakin
mudah peserta didik untuk mengingat,
karena pembelajaran di kelas hanya
mengulang pengetahuan peserta didik
yang telah dimiliki sebelumnya. Menurut
Ausubel dalam Hamida et al., (2022)
belajar haruslah bermakna dan materi
yang dipelajari seharusnya memiliki
hubungan dengan pengetahuan yang
telah dimiliki siswa sebelumnya .

2. Memahami (C2)

Pemahaman melibatkan konstruksi
makna atau pemahaman berdasarkan
pengetahuan sebelumnya,
menghubungkan informasi baru dengan
yang

pengetahuan

pengetahuan ada, atau

mengintegrasikan baru
kedalam pola yang ada di benak siswa
(Kartini et al., 2022). Perbandingan hasil
pencapaian siswa kelas kontrol dan
eksperimen untuk setiap indikator dapat

dilihat pada Gambar 2

100 92
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m Capaian Kelas Indikator C2 Kelas Eksperimen

m Capaian Kelas Indikator C2 Kelas Kontrol

Gambar 2 Capaian hasil belajar kognitif
siswa ranah kognitif C2
Berdasarkan Gambar 2 capaian siswa
pada indikator kognitif C2 menunjukkan
bahwa persentase kelas eksperimen
sedikit  lebih

dibandingkan kelas kontrol.

cenderung rendah
Meskipun
demikian capaian rata-rata kelas kontrol
dan kelas eksperimen tidak terlalu jauh,
yaitu sebesar 1,12%. Hasil ini diduga
dipengaruhi oleh penerapan model MID
yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengaitkan pengetahuan
awal dengan informasi baru, sehingga
lebih

siswa

proses pembelajaran menjadi

bermakna dan  membantu
memahami konsep secara lebih baik. Hal
ini sesuai dengan teori
David  Ausubel,

dengan menekankan integrasi informasi

pembelajaran
bermakna menurut
baru ke dalam struktur kognitif yang
telah

membangun

ada, memungkinkan  siswa

pemahaman yang lebih
kokoh dan berkelanjutan (Sari et al.,
2025). yang

terstruktur dan sistematis memberikan

Penyampaian informasi
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dampak positif pada penguasaan konsep

yang mendalam (Webb, 2018).

Perbedaan rata-rata capaian kelas
eksperimen dan kelas kontrol ini
mengindikasikan bahwa model MID
maupun model pembelajaran

konvensional memiliki efektivitas yang

relatif sama dalam mengembangkan

kemampuan memahami siswa pada
materi energi terbarukan.

3. Mengaplikasi (C3)

Mengaplikasi adalah  pengalaman

belajar yang menggambarkan aktivitas
siswa menerapkan pengetahuan secara
kontekstual (Anwar & Sodik, 2025).
Perbandingan hasil pencapaian siswa
kelas kontrol dan eksperimen untuk setiap
indikator dapat dilihat pada Gambar 3

80 |—7142 14 1 o0

& 60 53 54,28
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m Capaian Kelas Indikator C3 Kelas Kontrol

Gambar 3 Capaian hasil belajar
kognitif siswa ranah kognitif C3

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan
bahwa capaian siswa pada indikator
kognitif C3 kelas eksperimen yang
menerapkan model MID memperoleh
tinggi
dibandingkan kelas kontrol pada seluruh

persentase yang lebih

butir soal. Hal ini tidak terlepas dari
sintaks dalam model MID yang dalam
proses belajarnya guru melatih siswa
untuk menerapkan konsep yang telah
dipahami pada tahap reconstruction
sebelumnya. Pengalaman tersebut
membantu siswa memahami konsep
dengan baik sehingga kemampuan
mengaplikasi siswa menjadi lebih tinggi.
Tingkatan aplikasi (C3) dapat di artikan
bahwa

tingkatan ini  mengharuskan

siswa menemukan solusi terhadap suatu
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masalah (Sulistyorini et al., 2013). Pada
dituntut
menerapkan pengetahuan yang dimiliki

tahap ini, siswa untuk

dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari.
suatu

Dalam merencanakan solusi

masalah, siswa harus mampu
menghubungkan antara besaran yang
diketahui dan besaran yang ingin dicari,
serta antara satu konsep dengan konsep
lainnya (Utami et al., 2022). Mufidah,
(2019)

menggunakan

menyatakan pembelajaran

model bermakna
menghasilkan efek positif dalam hal
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Karena pada proses MID ini
peserta didik ikut terlibat secara langsung
dalam hal mendemonstrasikan materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru.
4. Menganalisis (C4)

Menganalisis (C4) merupakan kegiatan

kognitif memecahkan suatu materi
menjadi beberapa bagian kemudian
menemukan hubungan antar bagian-

bagian tersebut dan mencari hubungan
antar hubungan
Krathwohl, 2017).
pencapaian siswa kelas kontrol dan

(Anderson dan
Perbandingan hasil

eksperimen untuk setiap indikator dapat
dilihat pada Gambar 4.

80 71,42
70
=60
N
e g 4 44
50 44,44
€40
=
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Nomor Soal 17

= Capaian Kelas Indikator C4 Kelas Eksperimen

m Capaian Kelas Indikator C4 Kelas Kontrol

Gambar 4 Capaian hasil belajar

kognitif siswa ranah kognitif C4
Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan
bahwa capaian siswa pada indikator
kognitif C4 kelas eksperimen yang
menerapkan model MID memperoleh
persentase yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol dengan selisih yang cukup
besar. kelas

Tingginya capaian

eksperimen ini didiuga dipengaruhi oleh

penerapan model MID. Model
pembelajaran MID (Meaningful
Instructional Design) terbukti mampu
meningkatkan ~ kemampuan  analisis

peserta didik. Model ini membantu siswa
mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata. Hal ini mendorong
siswa lebih aktif memecahkan masalah
daripada sekadar menghafal (Nuryani,
2023). yang
memberikan kesempatan kepada siswa

Kegiatan pembelajaran
untuk mengolah informasi, berdiskusi, dan

menghubungkan konsep dengan
permasalahan nyata dapat membantu
siswa membangun pemahaman yang

lebih mendalam terhadap materi yang
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dipelajari. Hal ini sejalan dengan temuan
Yanti et al, (2023) yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang melibatkan
aktivitas siswa secara aktif dalam
menyelesaikan tugas dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Penelitian oleh Glean et al., (2023)
model  MID

berpengaruh positif terhadap kemampuan

menunjukkan  bahwa
penalaran siswa. Penalaran merupakan
salah satu komponen penting dalam
kemampuan menganalisis karena siswa
dituntut
mengidentifikasi pola, dan menentukan
sebab-akibat
mengambil keputusan. Model MID tidak

menghubungkan informasi,

hubungan sebelum

hanya meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah, tetapi juga melatih
tinggi
percaya diri dan

keterampilan
(HOTS), rasa
pemahaman konseptual siswa (Putu et al.,
2026).

5. Mengevaluasi (C5)

berpikir  tingkat

Mengevaluasi didefinisikan sebagai

membuat suatu pertimbangan atau
penilaian berdasarkan kriteria dan standar
yang ada. Kriteria yang sering dipakai
adalah kualitas, efektifitas, efisiensi dan
konsistensi (Effendi, 2022). Perbandingan
hasil pencapaian siswa kelas kontrol dan
eksperimen untuk setiap indikator dapat

dilihat pada Gambar 5.

45
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P T ]
SG3KQ &

1111
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Nomor Soal 18
m Capaian Kelas Indikator C5 Kelas Eksperimen

@ Capaian Kelas Indikator C5 Kelas Kontrol

Gambar 5 Capaian hasil belajar

kognitif siswa ranah kognitif C5
Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan
bahwa kelas  eksperimen  yang
menerapkan model MID memperoleh
tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Menurut

persentase yang lebih

Ariansyah et al., (2019) siswa dapat
dikatakan

mengevaluasi

memiliki kemampuan

apabila mampu
memahami maksud pertanyaan dengan
menentukan

benar, perencanaan

dengan tepat untuk menyelesaikan
permasalahan, dan memberikan alasan
yang tepat dalam memilih jawaban.
Kemampuan mengevaluasi menuntut
siswa memberikan penilaian
berdasarkan kriteria tertentu. Ketika
siswa membangun interpretasi sendiri
informasi

terhadap yang diperoleh,

mereka melakukan proses menilai,
mempertimbangkan, dan memutuskan
makna dari informasi tersebut, yang
merupakan bagian dari evaluasi. Siswa
yang mengikuti model pembelajaran MID

khususnya pada aspek reconstruction
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mengutamakan terciptanya interpretasi

pemahaman siswa terhadap
pengetahuan yang diperoleh (Yuliani &
Pratiwi, 2020).

6. Mencipta (C6)

Mencipta merupakan proses kognitif
yang melibatkan penyusunan elemen-
elemen menjadi sebuah keseluruhan
yang koheren dan fungsional. Kategori
mencipta mencakup proses kognitif,
merencanakan, dan
2002).

Perbandingan hasil pencapaian siswa

merumuskan,
memproduksi (Mayer,
kelas kontrol dan eksperimen untuk
setiap indikator dapat dilihat pada
Gambar 6.

80 71,42
% 66
58,33

~ 60
&

oS o

@ 0 42
2

£ 40
2 30

A 20

10
0

Nomor Soal 19 Nomor Soal 20
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Gambar 6 Capaian hasil belajar
kognitif siswa ranah kognitif C6

Berdasarkan Gambar 6 capaian

siswa pada indikator kognitif C6
menunjukkan bahwa kelas eksperimen
yang menerapkan model MID

memperoleh persentase yang lebih
tinggi dengan selisih 19% dibandingkan
kelas kontrol pada kedua butir soal.
Pada tahap production, siswa diarahkan

untuk menyusun rancangan tertulis alat
sederhana berupa prototipe pembangkit
listrik energi terbarukan berdasarkan
pemahaman terhadap prinsip-prinsip
fisika yang telah dipelajari. Selanjutnya
siswa mempresentasikan hasil
rancangan yang telah disusun serta
menjelaskan alasan pemilihan desain,
komponen, dan prinsip kerja prototipe
yang direncanakan. Selama proses
perencanaan, siswa dalam kelompok
saling berdiskusi dan berbagi ide dengan
anggota kelompoknya. Teori

perkembangan kognitif Piaget

menjelaskan bahwa pendidik perlu
mendorong anak untuk mengeksplorasi
dan bereksperimen (Sumanti et al.,
2025).

mengombinasikan pengetahuan lama

Pada level mencipta, siswa

dan baru untuk menghasilkan gagasan
atau produk baru. Sejalan dengan

penelitian Sekarini et al., (2018) yang

menyatakan bahwa model MID
mendukung kemampuan  mencipta
karena siswa mengintegrasikan

pengalaman dan pengetahuan awal
dengan informasi baru yang diperoleh
selama pembelajaran. Proses tersebut
memungkinkan siswa mengembangkan
gagasan, rancangan, atau solusi yang
lebih kreatif terhadap permasalahan
yang diberikan. Melalui serangkaian
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tahapan dalam model MID tersebut

siswa dapat mengintegrasikan

pengetahuan yang telah diperoleh

menjadi suatu rancangan yang utuh dan

sistematis. Sejalan dengan hasil
penelitian  Ruwaida, (2019) yang
menyatakan bahwa peserta didik

dikatakan mampu Create jika dapat

membuat  produk  baru  dengan

merombak beberapa elemen atau
bagian kedalam bentuk atau struktur
yang belum pernah diterangkan oleh
guru sebelumnya.
Analisis Inferensial

Analisis inferensial dilakukan
sebagai dasar pengambilan kesimpulan
akhir untuk mengetahui perbedaan
penerapan model pembelajaran MID
dengan model pembelajaran
konvensional di SMA Negeri 1 Reteh.
Analisis inferensial yang dilakukan terdiri
dari uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Analisis

Smirnov. yang digunakan

adalah  Descriptive  statistic, uji
normalitas pada penelitian ini dilakukan
menggunakan menu Explore 1-sample
K-S. Melalui output uji Kolmogorov-
Smirnov untuk hasil belajar kognitif
materi energi terbarukan pada Tabel 4.3,

didapatkan hasil signifikansi pada kelas

kontrol sebesar 0,200 dan pada kelas
eksperimen sebesar 0,200. Adapun
ketentuannya yaitu (1) Jika signifikan,
p=0,05 maka data terdistribusi normal (2)
Jika signifikan, p<0,05 maka data tidak
terdistribusi normal. Berdasarkan
ketentuan tersebut maka kelas kontrol
dan kelas eksperimen dinyatakan
terdistribusi normal. Setelah di lakukan
uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas.

Uji homogenitas di lakukan untuk
memperlihatkan dua atau lebih
kelompok data sampel yang telah di
ambil berasal dari populasi yang memiliki
variasi yang sama atau tidak. Untuk
melakukan uji homogenitas, dilakukan
analisis menggunakan analisis
Descriptive Statistic dan menu explore.
Hasil uji homogenitas pada Based on
Means tertera nilai signifikansi dari
kedua kelas adalah 0,734. Melalui
ketentuan (1) Jika signifikan, p = 0,05
maka data homogen (2) Jika signifikan, p
< 0,05 maka data tidak homogen. Artinya
dapat disimpulkan bahwa hasil uji
homogenitas kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah homogen. Tahap
terakhir

pengambilan keputusan

berdasarkan posttest hasil belajar

kognitif adalah pengujian hipotesis.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis t-test
independent pada Tabel 4.5 nilai Sig. (2-
tailed) atau nilai p yakni 0,000. Kriteria
pengambilan kesimpulan pada penelitian
ini berdasarkan analisis inferensial
adalah a) Jika signifikan, p > 0.05 maka
H, diterima dan H; diterima,
sedangankan b) Jika signifikan p < 0.05
maka H, ditolak dan H, di terima. Nilai
signifikansi dari hasil uji yang didapat
lebih kecil dari 0,05, maka dapat

disimpulkan H, ditolak dan H, di terima.

D. KESIMPULAN

Berikut ini adalah analisis deskriptif
dan inferensial hasil belajar kognitif
berdasarkan penelitian yang dilakukan di
SMA  Negeri 1 Reteh
menggunakan model MID:

dengan

1. Hasil belajar kognitif siswa pada
materi Energi Terbarukan di kelas
eksperimen yang menerapkan model
MID lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang menerapkan model

pembelajaran konvensional. Hal ini

terbukti dari nilai rata-rata kelas
ekperimen yang lebih tinggi daripada
kelas kontrol yang mana pada kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-
rata siswa berada dalam kategori
cukup baik sedangkan untuk nilai rata-

rata siswa pada kelas kontrol berada

dalam kategori kurang baik, sehingga
kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran MID
memperoleh nilai rata-rata yang lebih

tinggi dibanding kelas kontrol.

2. Terdapat perbedaan signifikan hasil

belajar kognitif pada siswa yang

menerapkan model pembelajaran

MID dalam pembelajaran materi
energi terbarukan dan kelas yang
menerapkan pembelajaran

konvensional. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran MID
dalam

pembelajaran mampu

meningkatkan pemahaman  hasil
belajar kognitif siswa pada materi
energi terbarukan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran MID dapat membantu
siswa kelas X SMA Negeri 1 Reteh
dalam materi

memahami energi

terbarukan dengan lebih baik.
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